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 BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang



Rekayasa ide merupakan pemberian solusi penyelesaian terhadap suatu masalah sederhana. Di dalam rekayasa ide ini mahasiswa berlatih meneliti atau menganalisis soalsoal penyelesaian tentang fungsi satu-satu. Pada penelitian ini kita mengembangkan solusi yang paling mudah menyelesaikan soal fungsi melalui pemikiran yang kreatif. Di dalam kehidupan sehari-hari rekayasa ide sangat diperlukan untuk membuat suatu ide yang lebih  baru demi untuk pengembangan suatu masalah Minat belajar siswa merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam proses  pembelajaran. Karena tanpa adanya minat belajar dari siswa proses pembelajaran tidak akan dapat berlangsung secara maksimal. Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya minat, maka muncul motivasi dari siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir sehingga tercapai hasil pembelajaran yang baik. Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar untuk semakin baik,  begitupun sebaliknya minat belajar siswa yang rendah maka kualitas pembelajaran akan menurun dan akan berpengaruh pada hasil belajar. Slameto (1995: 57) menerangkan minat adalah “Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”. Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena menyadari pentingnya atau bernilainya hal tersebut. Pengajaran Bahasa Indonesia adalah proses mengajar atau mengajarkan Bahasa Indonesia. Tujuan utamanya adalah siswa mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia mempelajari Bahasa Indonesia, siswa sudah memiliki bahasa pertama yaitu bahasa daerah. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Indonesia ini merupakan pengajaran bahasa kedua setelah bahasa daerah. Peran aktif guru dalam penyampaian materi pelajaran Bahasa Indonesia di kelas sangat menentukan diterima atau tidaknya pesan dan informasi oleh siswa. Kesalahan-kesalahan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia harus dapat dijadikan
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 motivasi siswa untuk belajar memperbaiki kesalahan tersebut dan mengetahui kebenaran atas kesalahan tersebut. Di sinilah peran guru untuk meluruskan dan mengarahkannya. 1.2. Masalah



Dalam setiap pembelajaran bidang studi apapun pasti memiliki masalah, baik masalah internal maupun masalah yang berasal dari peserta didik. Salah satu dari masalah tersebut adalah siswa tidak bersemangat atau tidak berminat dalam pengajaran sehingga siswa menjadi pasif, siswa mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia terkesan tidak ada niat, tidak bergairai dan tidak serius. Dari permasalahan tersebut masalah yang akan dibahas daam pembuatan rekayasa ide ini adalah strategi pembelajaran seperti apa yang dapat meningkatkan minat siswa dalam  pembelajaran Bahsa Indonesia. 1.3. Tujuan



Dari masalah diatas tujuan dari pembuatan rekayasa ide ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 1.4. Cara Penulisan



Metode Pengumpulan Data a. Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan artikel-artikel yang bersangkutan dengan permasalahan yang akan dibahas.  b. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) Yaitu bentuk pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur, karya-karya ilmiah serta bacaan-bacaan lain yang berkaitan dengan penulisan.
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 BAB II KAJIAN PUSTAKA 2.1. Strategi Pembelajaran



Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut strategi pembelajaran. Dimana pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan strategi pembelajaran adalah terwujudnya efesiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam  pembelajaran adalah pendidik (perorangan dan atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok dan atau komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan yang lainnya. Isi kegiatannya adalah bahan/materi belajar yang bersumber dari kurikulum suatu program pendidikan. Proses kegiatan adalah langkah-langkah yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Sumber pendukung kegiatan pembelajaran mencakup fasilitas dan alat-alat bantu pembelajaran. Dengan demikian strategi pembelajaran mencakup penggunaan pendekatan, metode dan teknik, bentuk media, sumber belajar, pengelompokan peserta didik, untuk mewujudkan interaksi edukasi antara pendidik dengan peserta didik, antar peserta didik, dan terhadap  proses, hasil, dan/atau dampak kegiatan pembelajaran. 2.2. Minat Belajar



Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan  perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. Menurut Witherington , sebagaimana dikutip oleh Khalijah Hasan dalam  Educational Psychology  mengemukakan: Belajar adalah Suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. Dari pengertian minat dan pengertian belajar diatas , dapat disimpulkan bahwa minat  belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala,seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah
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 laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap aktivitas belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar serta menyadari pentingnya kegiatan itu. Selanjutnya terjadi perubahan dalam diri siswa yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, kecakapan, dan  pengalaman belajar. 2.3. Pembelajaran Bahasa Indonesia Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran. Pembelajaran



adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau yang lain untuk membelajarkan siswa yang belajar. Secara garis besar, ada 4 pola pembelajaran.  Pertama,  pola pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat bantu atau bahan pembelajaran dalam bentuk alat raga.  Kedua,  pola (guru+alat bantu) dengan siswa, ketiga,  pola (guru)+(media) dengan siswa. Keempat, pola media dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau bahan pembelajaran yang disiapkan. Berdasarkan pola-pola pembelajaran diatas, maka pembelajaran bukan hanya sekedar mengajar dengan pola satu, akan tetapi lebih dari pada itu seorang guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang bervariasi. Menurut paham konvensional, pembelajaran diartikan sebagai bantuan kepada anak didik yang dibatasi pada aspek intelektual dan keterampilan. Unsur utama dari pembelajaran adalah pengalaman anak sebagai seperangkat event sehingga terjadi proses belajar.
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 BAB III DISKUSI 3.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar



Minat belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya dalam proses  belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut bersumber  pada dirinya dan luar dirinya atau lingkungannya antara lain sebagai berikut : 1. Faktor dalam diri siswa, yang terdiri dari : a. Aspek jasmaniah mencakup kondisi fisik atau kesehatan jasmani dari i ndividu siswa. Kondisi fisik yang  prima sangat mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempengaruhi minat belajar.  Namun jika terjadi gangguan kesehatan pada fisik terutama indera penglihatan dan  pendengaran, otomatis dapat menyebabkan berkurangnya minat belajar pada dirinya.  b. Aspek Psikologis (kejiwaan) menurut Sardiman (1994:44) faktor psikologis meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat,dan motif. Pada pembahasan berikut tidak semua faktor  psikologis yang dibahas, tetapi hanya sebagian saja yang sangat berhubungan dengan minat belajar. 2. Faktor dari luar siswa, meliputi : a. Keluarga, meliputi hubungan antar keluarga, suasana lingkungan rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.  b. Sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana belajar, sumbersumber belajar, media pembelajaran, hubungan siswa dengan temannya, guru-gurunya dan staf sekolahserta berbagai kegiatan kokurikuler. c. Lingkungan masyarakat, meliputi hubungan dengan teman bergaul, kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat tinggal. 3.2. Faktor-faktor yang Dapat Menumbuhkan Minat Belajar



JT. Loekmono (1985:98), mengemukakan bahwa cara-cara untuk menumbuhkan minat belajar pada diri siswa adalah sebagai berikut : 1. Periksalah kondisi jasmani anak, untuk mengetahui apakah segi ini yang menjadi sebab. 2. Gunakan metode yang bervariasi dan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat merangsang anak untuk belajar  3. Menolong anak memperoleh kondisi kesehatan mental yang lebih baik. 5



 4. Cek pada orang atau guru-guru lain , apakah sikap dan tingkah laku tersebut hanya terdapat  pada pelajaran saudara atau juga ditunjukkan di kelas lain ketika diajar oleh guru-guru lain. 5. Mungkin lingkungan rumah anak kurang mementingkan sekolah dan belajar. Dalam hal ini orang-orang di rumah perlu diyakinkan akan pentingnya belajar bagi anak. 6. Cobalah menemukan sesuatu hal yang dapat menarik perhatian anak, atau tergerak minatnya. Apabila minatnya tergerak, maka minat tersebut dapat dialihkan kepada kegiatankegiatan lain di sekolah. Pendapat lain yang berkaitan dengan upaya menumbuhkan atau meningkatkan minat  belajar, dikemukakan oleh Crow and Crow (dalam The Liang Gie 1995:132) yang menyatakan bahwa untuk mendukung tumbuhnya minat belajar yang besar, perlu dibangun oleh motif-motif tertentu dalam batin seseorang siswa. Ada lima motif penting yang dapat mendorong siswa untuk melakukan studi sebaik-baiknya, yaitu: 1. Suatu hasrat keras untuk mendapatkan angka-angka yang lebih baik dalam sekolah. 2. Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu atau lain bidang studi. 3. Hasrat untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 4. Hasrat untuk menerima pujian dari orang tua, guru, atau teman. Cita-cita untuk sukses di masa depan dalam suatu bidang khusus. Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa banyak sekali faktor yang dapat menumbuhkan atau membangkitkan minat belajar bagi siswa. Tinggal bagaimana upaya yang harus kita lakukan sebagai seorang guru dalam memecahkan masalah ini, sehingga siswa terbantu untuk menemukan minatnya dalam mengikuti  pembelajaran. Siswa yang memiliki karakter yang berbeda-beda memerlukan penanganan yang berbeda pula, termasuk dalam hal menumbuhkan minat belajarnya. Dengan adanya upaya dari guru dan pihak lain dalam menumbuhkan minat belajar bagi siswa, diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang akhirnya tertuju pada keberhasilan belajar sis wa. 3.3. Macam-macam Strategi Pembelajaran



Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem  pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar t ertentu. 1. Strategi pembelajaran Ekspositori Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pemebelajaran yang menekankan strategi proses penyampaian materi secara verbal dari guru terhadap siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran 6



 ekspositori sering juga disebut strategi pembelajaran langsung ( direct instructions), sebab materi pelajaran langsung diberikan guru, dan guru mengolah secara tuntas pesan tersebut selanjutnya siswa dituntut untuk menguasai materi tersebut. Dengan demikian, dalam strategi ekspositori guru berfungsi sebagai penyampai informasi. Tidak ada satu strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan strategi pemebelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu strategi pemeblajaran bisa dilihat dari efektif tidaknya strategi tersebut dalam mencapai t ujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikian, pertimbangan pertama penngunaan strategi pembelajaran adalah tujuan apa yang harus dicapai. Dalam penggunaan strategi ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleH guru, diantaranya adalah sebagai berikut: a. Berorientasi pada tujuan  b. Prinsip komunikasi c. Prinsip kesiapan d. Prinsip berkelanjutan 2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pendekatan pembelajaran berbasis masalah mengutamakan proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berdasarkan masalah penggunaannya di dalam tingkat  berpikir lebih tinggi, dalam situasi berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. Guru dalam model pemeblajaran berdasarkan masalah berperan sebagai penyaji masalah, penanya mengadakan dialog, membatu menemukan masalah dan pemberi fasilitas  penelitian. Selainituguru menyiapkan dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan  pertumbuhan inquiri dan intelektual siswa. Pembelajaran berdasarkan masalah hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan membimbing  pertukaran gagasan. 3. Strategi pembelajaran komtekstual (Contextual teachig learning) Pembelajaran kontekstual (Contextual Tachig Learning ) atau biasa disingkat CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi  pembelajaran



dengan



dunia



kehidupan



nyata,



sehingga



peserta



didik



mampu



menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari  –   hari. Dalam pembelajaran ini tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik dengan menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Langkah –  langkah yang harus ditempuh dalam CTL adalah sebagai berikut:
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 a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara  bekerja sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.  b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik. c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. d. Ciptakan masyarakat belajar. e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajara. f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 4. Strategi pembelajaran inquiri Strategi pembelajaran inquiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Strategi pembelajaran inquiri merupakan rangkaian pembelajaran yang menekan pada proses berfikir kritis dan analis mencari dan menentukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Inquiri diawali dengan kegiatan pengamatan dalam upaya untuk memahami suatu konsep. Dalam strategi pembelajaran inquiri ada beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya sebagai berikut: a. Berorientasi pada pengembangan intelektual  b. Prinsip interaksi c. Prinsip bertanya d. Prinsip belajar untuk berpikir e. Prinsip keterbukaan Kemudian langkah –  langkah yang perlu diperhatikan diantaranya adalah: a. Orientasi Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana pembelajaran yang responsif.  b. Merumuskan masalah Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu pers oalan yang mengandung teka –  teki. c. Merumuskan hipotesis Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu pe rmasalahan yang sedang dikaji. d. Mengumpulkan data
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 Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. e. Menguji hipotesis Menguji hipotesis adalah proses menetukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. f. Merumuskan kesimpulan Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh  berdasrkan hasil pengujian hipotesis. 5. Strategi pembelajaran afektif Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan hanya bertujuan untuk mencapai dimensi yang lainnya. Yaitu sikap dan ketrampilan afektif berhubungan dengan volume yang sulit diukir karena menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam. Kemampuan sikap afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat berupa tanggung  jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan mengendalikan diri. Peserta didik yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil  pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dalam merancang program pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik,  pendidik harus memperhatikan karakteristik afektif peserta didik. Terbentuknya sebuah sikap pada diri seseorang tidaklah secara tiba  –   tiba, tetapi melewati proses yang terkadang cukup lama. Proses ini biasanya dilakukan lewat  pembiasaan dan modeling. a. Pola pembiasaan Dalam proses pembelajaran di sekolah, baik disadari maupun tidak, guru dapat menanamkan sikap tertentu kepada siswa melalui proses pembiasaan.  b. Pemodelan ( Modeling ) Pembelajaran sikap dapat juga dilakukan melalui proses modeling yaitu  pembentukan sikap melalui proses asimilasi atau proses percontohan. Salah satu karakteristik anak didik yang sedang berkembang adalah keinginan untuk melakukan  peniruan (imitasi). 6. Strategi pembelajaran kooperatif Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning   merupakan istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan 9



 interaksi antarsiswa. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-tidaknya meliputi tiga tujuan  pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan  pengembangan keterampilan sosial. Dalam pelaksanaannya metode ini membantu siswa untuk lebih mudah memproses informasi yang diperoleh, karena proses encoding akan didukung dengan interaksi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif dilandasakan pada teori kognitif karena menurut teori ini interaksi bisa mendukung pembelajaran. Metode pembelajaran kooperatif learning mempunyai manfaatmanfaat yang positif apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa keuntungannya antara lain: mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain; mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya; dan membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah, juga menerima perbedaan ini.  Namun ironisnya model pembelajaran kooperatif belum banyak diterapkan dalam  pendidikan walaupun orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. 7. Strategi peningkatan kemampuan berfikir Metode peningkatan kemampuan berfikir adalah adalah model pembelajaran yang  bertumpu pada perkembangan berfikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.
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 BAB IV PENUTUP 4.1 Kesimpulan



Ada banyak permasalahan yang terjadi dalam setiap proses pembelajaran termasuk  proses pembelajaran Bahasa Indonesia setiap masalah tersebut sampai saat ini masih terus dicari solusinya untuk meningkatkan kemampan pembelajaran baik dari siswa maupun  pendidik. Salah satu masalah yang dihadapi adalah kurangnya minat siswa, maka dari itu hal-hal yang perlu diperhatikan adalah mengetahui apa penyebabnya baik dari sisi dalam diri siswa maupun dari sisi luar diri siswa setelah mengetahui hal ters ebut maka guru harus dapat melakukan proses pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat siswa dengan begitu sis wa menjadi tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu, guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 4.2 Saran



Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tehadap permasalahan yang ada mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia baik ditingkat SD, SMP, SMA, maupun ditingkat Universitas, untuk dapat ditemukan solusi-solusi lainnya yang berguna untuk menyelesaikan atau meringankan permasalahan tersebut sehingga Pendidikan di negara ini dapat terus mengalami peningkatan kearah yang lebih baik lagi.
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